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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

TERHADAP KEPEDULIAN LINGKUNGAN ANAK 

USIA 5-6 TAHUN. 

 

 

 

 

Oleh 

 

 

WINDIA ANGGRAENI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Project Based 

Learning (PJBL) terhadap kepedulian lingkungan anak usia dini kelompok B usia 

5–6 tahun di TK Amrina Rosyada Kid’s Bandar Lampung. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment tipe one 

group pretest-posttest design. Sampel penelitian berjumlah 35 anak yang dipilih 

secara acak. Data dikumpulkan melalui observasi menggunakan indikator 

kepedulian lingkungan seperti menjaga kebersihan, merawat tanaman, dan 

menghemat energi. Analisis data dilakukan dengan uji Wilcoxon. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor kepedulian lingkungan dari 29,97 

(pretest) menjadi 41 (posttest). Nilai signifikansi uji Wilcoxon sebesar 0,00 

(<0,05) menandakan terdapat pengaruh signifikan penerapan PJBL terhadap 

kepedulian lingkungan anak usia dini. Dengan demikian, PJBL dapat dijadikan 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan sejak usia dini. 

 

Kata kunci: Project Based Learning, kepedulian lingkungan, anak usia dini 



 

 

 

ABSTRACK 

 

 

THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING MODEL ON 

ENVIRONMENTAL AWARENESS OF CHILDREN 

AGED 5–6 YEARS 

 

 

 

 

By 

 

 

WINDIA ANGGRAENI 

 

 

This study aims to determine the effect of the Project Based Learning (PJBL) 

method on environmental awareness among early childhood, specifically group B 

children aged 5–6 years at TK Amrina Rosyada Kid’s, Bandar Lampung. The 

research employed a quantitative approach with a quasi-experimental one-group 

pretest-posttest design. A total of 35 children were randomly selected as the 

sample. Data were collected by observation using environmental awareness 

indicators, including maintaining cleanliness, caring for plants, and conserving 

energy. Data analysis was performed using the Wilcoxon test. The results showed 

an increase in the average environmental awareness score from 29.97 (pretest) to 

41 (posttest). The Wilcoxon test significance value of 0.00 (<0.05) indicated a 

significant effect of PJBL on children’s environmental awareness. Thus, PJBL can 

be considered an effective learning strategy to foster environmental care from an 

early age. 

 

Keywords: Project Based Learning, environmental awareness, early childhood. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Masa kanak-kanak merupakan masa paling krusial di dalam pembentukan 

kecerdasan anak, dimana anak akan diajarkan lewat stimulasi yang dapat di 

berikan oleh tenaga pengajar juga pembiasaan yang di berikan oleh para 

orang tua di rumah. Dalam beberapa aspek perkembangan terdapat beberapa 

macam kecerdasan yang timbul secara alami di dalam diri anak, bahkan akan 

menjadi lebih dominan seiring dengan banyaknya perlakuan atau stimulasi 

yang di berikan, juga faktor lingkungan sekitar yang sangat mempengaruhi 

tingkat kecerdasan setiap individu. Oleh karena itu diperlukan tahapan yang 

tepat dalam menstimulasi perkembangan-perkembangan tersebut. 

Menurut (Suttrisno et al., 2023) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 

pendidikan formal yang diberikan pada tahap awal anak-anak usia 0-6 tahun. 

PAUD adalah program pengadaan fasilitas bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui 

pengalaman dan stimulasi yang diberikan secara terpadu dan menyeluruh agar 

anak dapat bertumbuh kembang secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, 

norma, dan harapan masyarakat (Arifudin, 2021). Pendidikan merupakan 

salah satu kunci untuk membentuk dan mendidik sikap dan perilaku peserta 

didik yang dimulai sejak usia dini, pendidikan bagi anak sangatlah penting 

baik untuk kehidupan individu maupun masyarakat, pentingnya pendidikan 

bukan hanya terbatas pada suatu golongan tertentu, tetapi pendidikan 

mencakup secara aspek keseluruhan. Sebab dengan adanya pendidikan maka 

suatu golongan atau masyarakat dapat membawa kepada perubahan- 

perubahan kecil, baik itu perubahan pola pikir, gaya hidup dan lain 

sebagainya. Setiap individu memiliki proses atau kecepatan perkembangan 
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yang berbeda-beda meski aspek perkembangannya sama, faktor internal dan 

eksternal sangat dapat mempengaruhi cepat lambatnya proses perkembangan. 

Aspek-aspek perkembangan anak usia dini melingkupi perkembangan fisik 

motorik, bahasa, sosial emosional, moral dan nilai-nilai agama merupakan 

aspek perkembangan yang saling berkesinambungan dan tidak dapat berdiri 

sendiri (Anjarwati, 2023). Aspek-aspek perkembangan tersebut tidak dapat 

berkembang sendiri secara kebetulan melainkan harus melalui serangkaian 

proses pembelajaran. 

Dalam perkembangan sosial-emosional anak usia 5-6 tahun, anak sudah dapat 

mengenal aturan, dimana anak lebih memahami dan mampu mengikuti aturan 

serta rutinitas, baik di rumah maupun di sekolah salah satunya dengan 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar, selain itu anak mampu mengenali dan 

mengekspresikan emosi mereka dengan lebih baik dan menunjukkan empati 

dimana anak dapat menumbuhkan rasa kepedulian terhadap lingkungan 

sekitarnya. Dengan dikembangkannya kemampuan sosial-emosional yang 

baik sejak dini akan dapat mengembangkan rasa tanggung jawab serta 

kepedulian dan juga empati terhadap fenomena yang ada disekitarnya. 

Kepedulian lingkungan sangat penting dikembangkan pada anak usia dini, 

anak usia dini perlu mendapatkan stimulasi untuk memiliki kepekaan 

terhadap lingkungan. Ketika anak sudah menumbuhkan rasa peduli terhadap 

lingkungan, maka mereka juga akan turut memahami tanggung jawab dalam 

memelihara lingkungan di sekitarnya (Durkan et al., 2016). Dengan 

mengoptimalkan karakter peduli lingkungan sejak dini, maka hal tersebut 

dapat menjadi dasar bagi anak untuk turut menumbuhkan kepedulian terhadap 

seluruh makhluk hidup. Manusia dalam suatu ekosistem adalah bagian yang 

tak terpisahkan. Manusia dan lingkungan memiliki ikatan yang terjalin 

sedemikian rupa dan dekat antara satu dengan yang lain. Dalam intuisi 

manusia terdapat dorongan perasaan agar dapat mengerti atau mengetahui 

lingkungannya (Oktamarina, 2021). 
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Peneliti telah melakukan pengamatan pra-penelitian pada bulan Maret 2025 di 

TK Amrina Rosyada Kids Bandar Lampung, yang dilakukan pada anak usia 

5–6 tahun di kelas B tahun ajaran 2024/2025. Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut, ditemukan bahwa sebagian besar anak belum memahami dengan 

baik konsep kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini terlihat ketika anak 

diberikan pertanyaan sederhana seperti “Mengapa kita harus menjaga 

kebersihan lingkungan?”, banyak anak yang hanya terdiam atau memberikan 

jawaban yang kurang tepat. Beberapa anak menjawab, “Biar enggak kotor,” 

namun tidak mampu menjelaskan lebih lanjut atau memberikan alasan yang 

lebih konkret, seperti menjaga kesehatan atau menjaga keindahan lingkungan. 

 

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa anak-anak belum menunjukkan 

kebiasaan yang mencerminkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar. 

Misalnya, anak-anak belum terbiasa menjaga kerapihan barang pribadi sepatu 

sering diletakkan tidak pada tempatnya, bahkan ada yang melempar sepatu 

temannya ke sembarang tempat. Di sisi lain, fasilitas sekolah juga belum 

sepenuhnya mendukung pembelajaran tentang kepedulian lingkungan. Kelas 

tidak dilengkapi dengan tempat sampah, dan hanya terdapat satu tempat 

sampah di halaman luar sekolah, sehingga anak-anak belum terbiasa 

membuang sampah pada tempatnya secara mandiri. 

 

Jika sikap kepedulian terhadap lingkungan tidak ditanamkan sejak dini, maka 

akan muncul berbagai dampak negatif terhadap kehidupan manusia dan 

kelestarian alam. Menurut Rohinah et al., (2024) rendahnya kesadaran 

lingkungan sejak dini dapat menumbuhkan perilaku eksploitasi terhadap alam 

yang berujung pada kerusakan lingkungan seperti pencemaran, banjir, dan 

bencana alam lainnya. Hal serupa juga dijelaskan oleh Rizky et al., (2021) 

bahwa ketidakpedulian manusia terhadap lingkungan seperti membuang 

sampah sembarangan, menebang hutan tanpa reboisasi, serta menggunakan 

sumber daya alam secara berlebihan dapat mempercepat degradasi 

lingkungan    dan    menurunkan    kualitas    hidup    manusia. 
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Sementara itu, Elmanora et al., (2022) menegaskan bahwa kegagalan 

menumbuhkan karakter cinta lingkungan pada anak usia dini akan berakibat 

pada hilangnya rasa tanggung jawab terhadap alam, sehingga generasi 

mendatang cenderung bersikap acuh dan tidak berpartisipasi dalam menjaga 

keberlanjutan ekosistem. Dengan demikian, pendidikan kepedulian 

lingkungan yang kontekstual dan berbasis pengalaman nyata sangat penting 

diberikan sejak usia dini untuk membentuk generasi yang memiliki kesadaran 

ekologis dan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan hidup. 

 

Lebih lanjut, proses pembelajaran yang diberikan oleh guru cenderung 

bersifat satu arah dan abstrak, seperti melalui gambar atau tulisan saja, tanpa 

melibatkan anak secara langsung dalam aktivitas nyata. Hal ini menyebabkan 

anak kurang mendapatkan pengalaman langsung yang kontekstual dalam 

memahami pentingnya merawat lingkungan. 

 

Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya pada anak usia 5–6 

tahun, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya memberikan 

pengalaman belajar, tetapi juga terstruktur, konkret, dan mampu mengarahkan 

anak pada tindakan nyata yang bermakna. Project Based Learning (PjBL) 

dipandang memiliki keunggulan dibandingkan Problem Based Learning dan 

Experiential Learning karena melibatkan anak secara aktif dalam rangkaian 

kegiatan proyek yang sistematis, mulai dari perencanaan sederhana, 

pelaksanaan aktivitas nyata, hingga penyelesaian proyek yang menghasilkan 

karya konkret. 

 

Berdasarkan kajian komprehensif yang dilakukan oleh Karnoto et al., (2025), 

PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan science literacy dan environmental 

awareness peserta didik karena pembelajaran dikaitkan langsung dengan isu 

lingkungan nyata dan menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses dan 

hasil pembelajaran. Keunggulan ini menjadi sangat relevan bagi anak usia 

dini yang belajar melalui aktivitas langsung dan pengalaman konkret. Lebih 

lanjut, Nguyen (2025) menegaskan bahwa meskipun PjBL memiliki 

kesamaan dengan Experiential Learning dalam hal pembelajaran berbasis 
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pengalaman, PjBL memiliki struktur pedagogis yang lebih terarah dan 

berorientasi pada produk akhir, sehingga lebih efektif dibandingkan 

Experiential Learning yang cenderung berfokus pada pengalaman dan 

refleksi tanpa target hasil yang jelas, serta Problem Based Learning yang 

lebih menitikberatkan pada proses pemecahan masalah secara kognitif. 

 

Temuan ini sejalan dengan kondisi pra-penelitian di TK Amrina Rosyada 

Kids Bandar Lampung yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat 

abstrak dan satu arah belum mampu menumbuhkan pemahaman serta 

kebiasaan peduli lingkungan pada anak. Oleh karena itu, penerapan model 

Project Based Learning dinilai lebih sesuai untuk memberikan pengalaman 

belajar yang konkret, bermakna, dan mampu menanamkan sikap kepedulian 

lingkungan sejak usia dini. 

 

Menurut Lestari & Yuwono, (2022), model pembelajaran project based 

learning adalah pembelajaran yang terfokus untuk memfasilitasi siswa dalam 

berkarya, melalui proyek atau kegiatan sebagai media yang didasarkan pada 

sebuah permasalahan berdasarkan pengalaman siswa dalam aktivitas 

pembelajaran yang nyata, sebagai langkah awal untuk mengobservasi 

pengetahuan baru baik secara individual maupun kelompok, untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Hal ini sejalan dengan 

pelaksanaan struktur kurikulum dalam Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 

2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah, (2024) yang berbunyi 

“Pelaksaanaan proses pembelajaran dilakukan dengan cara yang sesuai 

dengan kebutuhan belajar anak, dimana proses pembelajaran terdapat proses 

pembelajaran yang turut melibatkan serta memberikan pengalaman yang 

menyenangkan dan bermakna bagi anak. Sumber kegiatan dapat 

menggunakan media yang nyata dan ada di lingkungan sekitar anak”. 

 

Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk dikembangkan melalui 

metode project based learning yakni perkembangan sosial-emosional. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnaen et al., (2023) yang 
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mengungkapkan bahwa terdapat manfaat implementasi model problem based 

learning pada anak usia dini terhadap beberapa kemampuan yang dimiliki 

anak. Berdasarkan beberapa artikel yang dianalisis, model pembelajaran 

problem based learning dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 

siswa di PAUD atau taman kanak-kanak, meningkatkan pola hidup bersih dan 

sehat pada anak usia dini di PAUD, meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa pada mata pelajaran matematika di PAUD, meningkatkan 

kecerdasan visual spasial anak usia 5-6 tahun, membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerjasama dan komunikasi, serta 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek. 

 

Berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan di TK Cempaka. Hasil penelitian 

ini adalah pendekatan pembelajaran project based learning berbasis STEAM 

berpengaruh terhadap keterampilan sosial dan emosi anak di TK Cempaka. 

Pada kurikulum merdeka (yang sebelumnya disebut kurikulum prototipe) 

karakteristik utama dari kurikulum ini yang mendukung pemulihan 

pembelajaran adalah pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft 

skills dan karakter sesuai profil pelajar pancasila. Pendekatan pembelajaran 

project based learning berbasis STEAM bisa menjadi langkah yang efektif 

dan tepat dalam meningkatkan ketrampilan sosial dan emosi anak usia dini. 

Selain itu, sains, teknologi, engineering, art, dan mathematic yang disingkat 

dengan STEAM dapat menjadikan anak untuk lebih mampu bersosialisasi 

dengan teman dan lingkungan sekitarnya serta mampu membantu anak untuk 

dapat memecahkan masalah secara mandiri (Nisfa et al., 2022). 

 

Saat ini banyak pihak yang kurang mempunyai kesadaran dan rasa tanggung 

jawab untuk menjaga lingkungan seperti membuang sampah sembarangan, 

penebangan pohon secara liar, dan lain sebagainya (Aprilianti & Septiani, 

2021). Banyak fenomena yang terjadi di sekitar terkait beragam kerusakan 

lingkungan seperti pencemaran sungai, banjir, polusi udara, tumpukan 

sampah plastik, hingga pemanasan global. Untuk mengurangi permasalahan 

terkait kerusakan lingkungan, perlu adanya penanaman karakter peduli 
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lingkungan sejak anak dalam tahapan usia dini, salah satunya melalui model 

pembelajaran project based learning. 

 

Terdapat beberapa penelitian relevan yang digunakan sebegai referensi dalam 

penelitian ini diantaranya yaitu; penelitian yang dilakukan Tanjung et al., 

(2021), tentang penerapan model PJBL untuk meningkatkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan pada pembelajaran IPS kelas IV B MI model 

panyabungan. Hasil dari penelitian ini yaitu kepedulian siswa terhadap 

lingkungan kelas IV B MI Model Panyabungan mengalami peningkatan 

melalui model pembelajaran berbasis proyek. Peningkatan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan ditunjukkan berdasarkan hasil observasi yang telah 

dipersentasekan pada siklus I 55%, siklus II 81,25% yang memiliki selisih 

26,25%. Dan hasil angket yang dibagikan kepada siswa siklus I 62,75%, 

siklus II 72,25% yang memiliki selisih 9.5%. 

 

Penelitian yang dilakukan Suminar et al., (2022), tentang pengembangan 

model ajar dengan basis proyek guna mengoptimalkan sikap kepedulian 

lingkungan terhadap anak usia dini. Hasil penelitiannya menjelaskan 

bahwasanya desain model ajar PJBL tepat guna dalam mengoptimalkan 

kepedulian lingkungan terhadap anak usia dini karena memiliki sintaksis yang 

jelas terkait aktivitas belajar mengajar. Kelayakan model ajar PJBL 

dievaluasi oleh pakar materi yakni pakar lingkungan serta mendapatkan hasil 

yang baik. Hasil rata-rata penilaian perawatan lingkungan menunjukkan 

peningkatan setelah 5 kali treatment. Pada implementasi model PJBL 

patutnya diselaraskan terhadap tema pembelajaran yang tengah terjadi. 

Pengajar bisa melakukan variasi materi serta peralatan yang dipakai hingga 

pemodelan berikut fleksibel dapat diselaraskan terhadap fasilitas di sekolah. 

 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Wigalina et al., (2024), tentang 

peran model pembelajaran project based learning terhadap pemahaman 

konsep dan sikap peduli lingkungan materi bagian-bagian tumbuhan. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model project based learning memberikan hasil kinerja guru dan aktivitas 
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siswa dengan kategori sangat baik mengidikasikan siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran. Perbedaan pemahaman konsep dan sikap peduli lingkungan 

siswa menggunakan model pembelajaran project based learning di kelas 

eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol keduanya berpengaruh 

positif dan signifikan, akan tetapi terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran 

melalui model project based learning cenderung lebih luas dibandingkan 

dengan model konvensional. 

 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, pembelajaran berbasis proyek telah 

banyak digunakan dalam pengembangan sikap dan keterampilan peserta 

didik, termasuk kepedulian terhadap lingkungan. Namun, penelitian- 

penelitian tersebut umumnya belum secara spesifik mengkaji pengaruh 

project based learning terhadap kepedulian lingkungan anak usia 5–6 tahun 

melalui pengukuran kuantitatif yang membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah perlakuan. Padahal, usia 5–6 tahun merupakan fase krusial dalam 

pembentukan karakter dan kebiasaan, sehingga diperlukan bukti empiris yang 

kuat mengenai efektivitas suatu model pembelajaran dalam menumbuhkan 

perilaku peduli lingkungan sejak dini. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

keunggulan dan urgensi karena secara langsung menguji pengaruh project 

based learning terhadap perubahan kepedulian lingkungan anak usia dini 

melalui desain kuasi eksperimen pretest–posttest, sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih objektif, terukur, dan relevan bagi praktik 

pembelajaran di PAUD. 

 

Berdasarkan hasil penelitian relevan, pengembangan kemampuan anak 

banyak terbatas pada pengarahan peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan di dunia nyata melalui tugas-tugas proyek yang menantang 

untuk memberi peluang kepada peserta didik dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan kreativitas. Hal ini menyebabkan penerapan 

pengetahuan untuk anak usia dini sangatlah terbatas, dimana anak usia dini 

melakukan penyerapan pengetahuan melalui kegiatan belajar sambil bermain. 

Untuk itu diperlukan penerapan pembelajaran yang terintegrasi menggunakan 
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tema serta beragam aktivitas proyek yang menyenangkan untuk 

meningkatkan sikap peduli lingkungan khususnya pada anak usia dini. 

 

Oleh karena itu, berdasarkan fenomena dan permasalahan yang ada peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan menggunakan berbagai aktivitas proyek 

yang dapat melibatkan peserta didik terkait dengan pengaruh model project 

basic learning terhadap sikap kepedulian lingkungan anak usia 5-6 tahun. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan dan berdasarkan hasil 

pengamatan yang peneliti lakukan di TK Amrina Rosyada Kids Bandar 

Lampung pada murid dengan usia 5-6 tahun kelas B tahun ajaran 2023/2024 

ditemukan beberapa masalah diantaranya : 

1. Anak belum mengetahui pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

2. Anak belum mengetahui pentingnya menjaga kerapihan dan kelestarian 

lingkungan. 

3. Anak belum memiliki kebiasaan dan pembiasaan yang mencerminkan 

sikap peduli terhadap lingkungan; dan 

4. Proses pembelajaran yang ada belum menggunakan pendekatan aktif dan 

kontekstual yang mampu menumbuhkan kesadaran lingkungan pada anak. 

 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah sikap kepedulian lingkungan anak belum berkembang 

secara optimal di TK Amrina Rosyada Kids Bandar Lampung. 



10 
 

 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Apakah terdapat pengaruh antara penerapan model pembelajaran project 

based learning terhadap kepedulian lingkungan anak pada kelompok B usia 

5-6 tahun di TK Amrina Rosyada Kids ? 

 

 

1.5. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning Terhadap Kepedulian Lingkungan Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Amrina Rosyada Kids Bandar Lampung. 

 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Terdapat banyak manfaat dari penelitian ini, baik secara teoritis dan praktis. 

Manfaat tersebut antara lain: 

1.) Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi 

masukan serta referensi bagi pembaca ataupun peneliti selanjutnya tentang 

hubungan aktivitas pembelajaran berbasis project basic learning dengan 

kemampuan bereksplorasi dalam peningkatan kepedulian lingkungan pada 

anak usia dini. 
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2.) Secara Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini, baik untuk sekolah, pendidik dan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

a) Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam rangka 

memfasilitasi perkembangan emosional anak terkait kepedulian lingkungan 

melalui aktivitas pembelajaran yang ada di sekolah. 

b) Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi tenaga pendidik untuk dapat 

mengembangkan kepedulian lingkungan pada anak usia dini secara optimal 

melalui berbagai kegiatan yang berbasis project based learning yaitu kegiatan 

pembelajaran berbasis pengalaman langsung yang memfasilitasi 

keberlangsungan kegiatan atau proyek dalam rangka memperoleh hasil 

berupa hasil belajar siswa. 

c) Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh model pembelajaran project based 

learning terhadap kepedulian lingkungan anak dalam ruang lingkup yang 

lebih luas serta mempertimbangkan variabel-variabel lain yang belum 

dibahas, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih luas tentang 

pengembangan kepedulian lingkungan anak melalui model pembelajaran 

yang interaktif. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Model Pembelajaran 

Model adalah sesuatu yang menggambarkan adanya pola berpikir. Sebuah 

model biasanya menggambarkan keseluruhan konsep yang saling berkaitan. 

Model pembelajaran merupakan petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, 

media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah pada upaya 

pencapaian tujuan pelajaran (Mirdad, 2020). 

Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik 

dalam upaya untuk mencapai tujuan (Sutikno, 2019). 

Model pembelajaran merupakan konsep utama yang terkait dalam 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran meliputi penyediaan materi, media 

atau alat, serta alat evaluasi yang digunakan, dapat didukung pelaksanaannya 

melalui berbagai macam metode untuk menyajikan dan menyampaikan 

materi dalam rangka mencapai tujuan akhir pembelajaran. 

 

 

2.2. Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berakar kuat pada filsafat pendidikan progresif dan teori 

konstruktivisme, khususnya gagasan John Dewey tentang learning by doing. 

Dewey menekankan bahwa proses belajar akan lebih bermakna apabila 

peserta didik terlibat secara langsung dalam aktivitas nyata, bukan hanya 

menerima pengetahuan secara pasif. Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, pembelajaran melalui kegiatan dan proyek konkret memungkinkan anak 

membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung yang sesuai 
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dengan karakteristik perkembangan mereka, yaitu belajar melalui bermain, 

berbuat, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar (Dewey, 1992). 

 

Project Based Learning dipandang sebagai model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar melalui 

keterlibatan pada proyek yang dirancang secara sistematis dan berorientasi 

pada hasil nyata. Dalam modul Project Based Learning yang dikembangkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai modul HOTS- 

oriented, PjBL dirancang untuk merangsang keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, sekaligus 

mengembangkan kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi. Tahapan 

pembelajaran dalam PjBL meliputi identifikasi masalah nyata, perencanaan 

proyek, pelaksanaan kegiatan, evaluasi proses, hingga presentasi hasil karya, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan dekat 

dengan kehidupan peserta didik, termasuk anak usia dini (Hamidah et al., 

2020). 

 

Hal tersebut menunjunjukkan bahwa Project Based Learning (PjBL) bukan 

sekadar metode pembelajaran berbasis tugas, tetapi merupakan model 

pembelajaran yang berlandaskan pada teori belajar modern yang 

menempatkan anak sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuannya 

sendiri. Gagasan learning by doing menegaskan bahwa anak akan memahami 

sesuatu dengan lebih baik ketika mereka terlibat langsung dalam aktivitas 

nyata, bukan hanya mendengar atau melihat penjelasan guru. Oleh karena itu, 

dalam konteks anak usia dini, PjBL menjadi sangat relevan karena sesuai 

dengan cara anak belajar, yaitu melalui bermain, melakukan, dan berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

 

Selain itu, tahapan PjBL yang sistematis mulai dari mengenali masalah, 

merancang proyek, melaksanakan kegiatan, hingga menghasilkan karya 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak berlangsung secara acak, tetapi 

terarah dan bermakna. Melalui proses ini, anak tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja 
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sama, dan berkomunikasi. Dengan demikian, kutipan tersebut menegaskan 

bahwa PjBL mampu menghubungkan pengalaman nyata anak dengan tujuan 

pembelajaran, sehingga sangat tepat digunakan untuk menanamkan nilai, 

sikap, dan keterampilan, termasuk kepedulian terhadap lingkungan, sejak usia 

dini. 

 

Menurut Dahri (2022), project based learning merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata sebagai titik awal 

untuk mengumpulkan, mengolah, dan mengimplementasikan pengetahuan 

baru melalui kerja kolaboratif. Model ini memiliki kesamaan dengan problem 

based learning dan experiential learning dalam hal pemanfaatan masalah dan 

pengalaman sebagai dasar belajar. Namun demikian, PjBL memiliki 

keunggulan dibandingkan kedua model tersebut karena tidak hanya 

menekankan proses pemecahan masalah atau pengalaman belajar semata, 

tetapi juga mengintegrasikannya ke dalam kegiatan proyek yang 

menghasilkan produk atau karya konkret sebagai luaran pembelajaran. 

Subiyantoro (2025) menegaskan bahwa problem based learning lebih 

berfokus pada proses berpikir dan diskusi pemecahan masalah, sedangkan 

experiential learning menekankan pengalaman langsung dan refleksi tanpa 

keharusan menghasilkan produk. Sebaliknya, PjBL mengarahkan pengalaman 

dan pemecahan masalah tersebut ke dalam aktivitas proyek yang terencana 

dan berkelanjutan, sehingga hasil belajar dapat diamati, dinilai, dan dimaknai 

secara nyata oleh peserta didik. 

 

Keunggulan project based learning juga terletak pada kemampuannya 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara simultan 

dalam satu rangkaian pembelajaran. Melalui PjBL, peserta didik tidak hanya 

belajar memahami konsep, tetapi juga mengembangkan sikap, nilai, serta 

keterampilan melalui proses merencanakan, melaksanakan, dan 

menyelesaikan proyek dalam jangka waktu tertentu berdasarkan kesepakatan 

antara guru dan peserta didik (Tuzzahra et al., 2019). Struktur pembelajaran 

yang demikian menjadikan PjBL lebih sistematis dibandingkan experiential 

learning yang bersifat fleksibel dan tidak selalu memiliki tahapan baku, serta 
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lebih aplikatif dibandingkan problem based learning yang tidak selalu 

menuntut hasil akhir berupa karya nyata. 

 

Langkah-langkah pembelajaran project based learning dilaksanakan melalui 

tahapan yang terencana dan berkesinambungan. Dewey dalam Hamdayama 

(2016) mengemukakan enam fase pembelajaran, yaitu: merumuskan masalah, 

menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 

hipotesis, dan merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Sementara itu, 

Yulianto et al. (2017) merumuskan langkah implementasi PjBL yang meliputi 

penentuan pertanyaan dasar, perancangan proyek, penyusunan jadwal, 

pemantauan pelaksanaan proyek, penilaian hasil, serta evaluasi pengalaman 

pembelajaran. Tahapan-tahapan tersebut menunjukkan bahwa PjBL memiliki 

alur pembelajaran yang jelas, terstruktur, dan berorientasi pada proses serta 

hasil, sehingga sangat sesuai dengan pembelajaran anak usia dini yang 

membutuhkan aktivitas konkret, berkelanjutan, dan bermakna. 

 

Berdasarkan kajian teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa project based 

learning memiliki keunggulan dibandingkan problem based learning dan 

experiential learning karena mampu mengintegrasikan pengalaman belajar, 

pemecahan masalah, serta penciptaan produk nyata dalam satu rangkaian 

pembelajaran yang sistematis dan kontekstual. Oleh karena itu, secara teoretis 

PjBL dipandang sebagai model pembelajaran yang efektif dan relevan untuk 

diterapkan dalam Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya dalam mendukung 

pengembangan sikap, keterampilan, dan nilai-nilai karakter, sehingga tepat 

dipilih sebagai variabel bebas dalam penelitian ini. 

 

2.2.1. Integrasi Teori Konstruktivisme, Erickson, dan Bandura 

1.) Hubungan Model Project Based Learning dengan Teori 

Konstruktivisme 

Model Project Based Learning (PJBL) memiliki hubungan yang sangat kuat 

dengan teori konstruktivisme, yang memandang bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman langsung. 

Menurut pandangan konstruktivis, belajar bukanlah proses menerima 

informasi  secara  pasif  melainkan  proses  internal  ketika  individu 
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mengonstruksi pemahaman melalui interaksi dengan objek, situasi, ataupun 

lingkungan belajar yang bermakna. 

 

Perspektif ini sesuai dengan pemikiran Piaget (1953), yang menyatakan 

bahwa perkembangan kognitif anak terjadi melalui proses asimilasi dan 

akomodasi, yaitu mekanisme internal yang membantu anak menyesuaikan 

pengalaman baru ke dalam struktur berpikirnya. Pada tahap praoperasional 

(usia 2–7 tahun), termasuk anak usia 5–6 tahun, Piaget menekankan 

pentingnya pengalaman konkret karena anak belajar paling efektif melalui 

aktivitas langsung dan manipulatif. 

 

Pandangan konstruktivis modern juga diperkuat oleh Setiawan (2024), yang 

menekankan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa secara aktif 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung, dialog, kerja sama, 

dan refleksi diri. Setiawan menambahkan bahwa proses konstruksi 

pengetahuan menjadi lebih kuat ketika pembelajaran melibatkan konteks 

nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan 

eksplorasi dan penyelidikan langsung lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan berpikir anak. 

 

Hal ini sejalan dengan Trianto (2015) yang menegaskan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang menghasilkan 

pengetahuan melalui pengalaman nyata, proses penyelidikan, dan pemecahan 

masalah. PJBL dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

didik dalam melakukan eksplorasi, merancang langkah kerja, menyelesaikan 

proyek, dan menghasilkan produk yang bermanfaat. Aktivitas semacam ini 

sangat relevan dengan prinsip konstruktivisme yang berfokus pada learning 

by doing. Dalam PJBL, kegiatan konkret seperti menanam, merawat 

lingkungan, atau mengelola sampah memberikan kesempatan bagi anak untuk 

membangun makna melalui proses asimilasi dan akomodasi sebagaimana 

dijelaskan (Piaget, 1953). 
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(Trianto, 2015) menambahkan bahwa PJBL mendorong anak untuk 

mengalami sendiri proses belajar, bukan hanya menerima instruksi, sehingga 

pembelajaran bersifat lebih bermakna (meaningful learning). Dengan 

demikian, PJBL merupakan salah satu bentuk penerapan nyata dari teori 

konstruktivisme yang menempatkan pengalaman langsung, interaksi sosial, 

kemandirian, dan refleksi sebagai inti proses pembelajaran. 

 

2.) Hubungan Model Project Based Learning dengan Teori Belajar Sosial 

Bandura 

Teori Belajar Sosial yang dikembangkan oleh Bandura (1971;2001) 

menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi melalui proses observasi, imitasi, 

dan modeling. Anak-anak mempelajari perilaku baru dengan mengamati 

perilaku orang lain, terutama figur yang dianggap penting seperti orang tua 

atau guru. Bandura (2001) menegaskan bahwa perilaku manusia merupakan 

hasil interaksi timbal balik antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan, 

atau yang dikenal dengan konsep reciprocal determinism. Pemahaman ini 

sangat relevan dalam konteks pembelajaran berbasis proyek. 

 

Dalam PJBL, guru berperan tidak hanya sebagai pemberi instruksi, tetapi juga 

sebagai model perilaku yang akan diamati oleh anak. Ketika guru 

memperlihatkan cara merawat tanaman, membuang sampah pada tempatnya, 

menggunakan alat kebersihan dengan benar, atau bekerja sama dalam 

kegiatan kelompok, maka anak memperoleh contoh konkret untuk ditiru. 

Proses modeling ini kemudian diperkuat melalui kegiatan proyek yang 

mengharuskan anak mengulangi perilaku tersebut secara mandiri. Hal ini 

sejalan dengan penjelasan Bandura (1971) bahwa pengulangan, penguatan, 

dan observasi terhadap model merupakan faktor yang memperkuat 

pembentukan perilaku baru. 

 

Karena anak usia dini berada pada tahap perkembangan imitasi yang kuat, 

pembelajaran yang memasukkan unsur modeling seperti PJBL akan lebih 

efektif dalam membentuk kebiasaan dan sikap prososial, termasuk perilaku 

peduli lingkungan. Melalui interaksi ini, PJBL bukan hanya mengajarkan 

keterampilan, tetapi juga memfasilitasi terciptanya perilaku yang ditiru dari 
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guru dan teman sebaya, sehingga mendukung pembelajaran sosial secara 

lebih komprehensif. 

3.) Hubungan Model Project Based Learning dengan Teori Psikososial 

Erikson 

Teori psikososial Erikson (1950;1968) memberikan perspektif penting 

mengenai perkembangan anak usia dini,khususnya pada tahap initiative vs 

guilt. Pada tahap perkembangan ini, anak menunjukkan dorongan yang kuat 

untuk memulai aktivitas, mengambil peran, dan mencoba hal-hal baru sebagai 

bentuk perkembangan inisiatif. Erikson menjelaskan bahwa jika anak diberi 

kesempatan untuk berinisiatif serta menjalankan tanggung jawab, maka ia 

akan mengembangkan rasa percaya diri, kemampuan mengambil keputusan, 

kompetensi sosial, dan rasa tanggung jawab yang lebih matang. Sebaliknya, 

apabila anak tidak diberikan ruang untuk berinisiatif, ia dapat mengalami 

perasaan ragu, takut, atau merasa bersalah ketika mencoba melakukan tugas- 

tugas baru. 

 

Pandangan Erikson tersebut sejalan dengan teori perkembangan sosial- 

emosional yang dikemukakan oleh Aqidatul & Fitri (2020). Mereka 

menekankan bahwa perkembangan sosialisasi pada anak terjadi ketika anak 

belajar menjalin hubungan interpersonal, meningkatkan kemampuan 

memahami orang lain, serta mengembangkan penalaran moral dan perilaku. 

Kesempatan untuk mengambil peran dan bertanggung jawab dalam aktivitas 

kelompok sangat penting dalam memperkuat kemampuan tersebut. Demikian 

pula, Aniswita & Neviyarni (2020) menegaskan bahwa perkembangan sosial- 

emosional melibatkan kemampuan anak dalam berinteraksi, memahami 

emosi, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Kedua 

pandangan tersebut mempertegas bahwa pemberian peran dan tanggung 

jawab konkret dalam pembelajaran akan membantu anak mengembangkan 

pemahaman tentang dirinya dan orang lain. 

 

Lebih lanjut, Fitriya et al. (2022) menjelaskan bahwa perkembangan sosial- 

emosional anak usia dini mencakup kemampuan mengenali emosi, mengatur 

perasaan, berinteraksi secara positif, serta mengikuti aturan sosial. Anak usia 
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5–6 tahun telah mulai memahami konsep berbagi, giliran, aturan, dan 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran 

yang memberi ruang bagi anak untuk mengambil peran nyata sangat penting 

untuk mengoptimalkan perkembangan sosial emosionalnya. 

 

Dalam konteks Project Based Learning (PJBL), anak diberi kesempatan luas 

untuk mengambil peran dan tanggung jawab dalam kegiatan proyek. 

Misalnya, anak dapat menjadi petugas penyiram tanaman, pemilah sampah, 

penjaga kebersihan kelas, atau pengatur alat kebersihan. Peran-peran ini 

memungkinkan anak untuk mempraktikkan inisiatif, membuat keputusan 

sederhana, bekerja sama, serta menyelesaikan tugas sebagai bagian dari 

kelompok. Pandangan Miller (2002) dan Hurlock (1996) menegaskan bahwa 

pengalaman menjalankan tanggung jawab merupakan faktor penting dalam 

perkembangan kontrol diri, disiplin, dan rasa kompeten pada anak usia dini. 

Hal ini memperkuat relevansi PJBL sebagai model pembelajaran yang sesuai 

dengan tahap perkembangan psikososial anak. 

 

Selain itu, kegiatan dalam PJBL memiliki alur yang jelas dan diakhiri dengan 

produk nyata yang dapat diamati dan dinilai, seperti tanaman yang tumbuh, 

lingkungan kelas yang bersih, atau produk kerajinan dari sampah. Hasil 

konkret tersebut memberikan pengalaman sukses bagi anak dan menjadi 

penguatan internal yang penting dalam membangun rasa percaya diri serta 

rasa inisiatif yang dijelaskan oleh Erikson. Ketika anak melihat bahwa 

upayanya menghasilkan dampak yang nyata, ia akan terdorong untuk terus 

mengambil tanggung jawab dan berperilaku positif. 

 

Dengan demikian, PJBL bukan hanya membantu anak memperoleh 

pengalaman akademik, tetapi juga secara signifikan mendukung 

perkembangan sosial-emosional sebagaimana dijelaskan oleh Aqidatul & Fitri 

(2020), Aniswita; & Neviyarni (2020) dan Fitriya et al. (2022). Model ini 

memberikan ruang yang luas bagi anak untuk mengembangkan kemampuan 

interpersonal, memahami dan mengelola emosi, mempraktikkan kerja sama 
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dan membangun tanggung jawab sosial. Seluruh proses tersebut selaras 

dengan tugas perkembangan yang digambarkan Erikson, menjadikan PJBL 

sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dalam memperkuat aspek 

psikososial anak usia 5–6 tahun Ketiga teori yang dikemukakan Bandura, 

Erikson, dan pendekatan konstruktivisme memberikan landasan teoretis yang 

kuat bagi implementasi Project Based Learning, khususnya dalam 

pembelajaran anak usia dini. Teori konstruktivisme menegaskan bahwa anak 

belajar melalui pengalaman konkret, teori Bandura menekankan pentingnya 

modeling dalam pembentukan perilaku, dan teori psikososial Erikson 

menjelaskan bahwa anak usia 5–6 tahun memerlukan kesempatan untuk 

berinisiatif dan bertanggung jawab. Ketiga prinsip ini secara langsung 

diakomodasi oleh PJBL, yang mengintegrasikan pengalaman nyata, 

keteladanan guru, serta kesempatan mengambil peran dalam kegiatan proyek. 

Dengan demikian, PJBL menjadi model pembelajaran yang komprehensif dan 

efektif untuk membentuk sikap peduli lingkungan dan respons sosial yang 

positif pada anak usia dini. 

 

 

2.3. Kepedulian Lingkungan Anak Usia 5–6 Tahun 

Kepedulian lingkungan merupakan karakter penting yang perlu ditanamkan 

sejak usia dini karena berperan dalam membentuk perilaku sadar lingkungan 

yang berkelanjutan pada tahap perkembangan selanjutnya. Dalam kajian 

ekologi dan ilmu lingkungan, kepedulian lingkungan dipahami sebagai sikap 

dan perilaku individu yang mencerminkan kesadaran untuk menjaga, 

merawat, serta melestarikan lingkungan hidup melalui tindakan pencegahan 

kerusakan dan upaya perbaikan terhadap lingkungan yang telah mengalami 

degradasi (Sitorus et al., 2021; Utina & Baderan, 2009). 

 

Hal tersebut bermakna, bahwa kepedulian lingkungan tidak hanya berkaitan 

dengan pengetahuan tentang alam, tetapi juga tercermin dalam sikap dan 

perilaku nyata individu dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Sejak 

usia dini, anak perlu dibiasakan untuk memiliki kesadaran bahwa lingkungan 

harus  dirawat  dan  dilindungi,  misalnya  melalui  kebiasaan  menjaga 
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kebersihan, merawat tanaman, dan menggunakan sumber daya secara bijak. 

Dengan menanamkan kepedulian lingkungan sejak dini, anak akan tumbuh 

menjadi individu yang memiliki tanggung jawab terhadap kelestarian alam 

dan mampu menerapkan perilaku ramah lingkungan secara berkelanjutan 

dalam kehidupannya. 

 

Purwanti (2017) menyatakan bahwa karakter peduli lingkungan adalah sikap 

dan tindakan yang mendorong individu untuk mengelola lingkungan secara 

bertanggung jawab agar tetap lestari dan dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan tanpa merusak keseimbangan ekosistem. Pandangan ini sejalan 

dengan konsep ekologi yang menempatkan manusia sebagai bagian dari 

sistem lingkungan yang saling berinteraksi dengan komponen biotik dan 

abiotik. Oleh karena itu, setiap perilaku manusia, termasuk perilaku anak 

sejak usia dini, memiliki peran dalam menjaga atau justru merusak 

lingkungan hidup. 

 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kepedulian lingkungan tidak hanya 

dipahami sebagai pengetahuan konseptual, tetapi perlu ditanamkan melalui 

pengalaman langsung dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Anak 

usia 5–6 tahun berada pada tahap berpikir konkret, sehingga pemahaman 

tentang lingkungan akan lebih mudah terbentuk melalui kegiatan nyata seperti 

mengamati lingkungan sekitar, menjaga kebersihan kelas dan halaman 

sekolah, merawat tanaman, serta menggunakan air dan listrik secara bijak 

(Rizky et al., 2021). Melalui hal tersebut, kita dapat mengetahui bahwa pada 

usia 5–6 tahun anak belum mampu memahami konsep lingkungan secara 

abstrak, sehingga pembelajaran tentang kepedulian lingkungan harus 

diberikan melalui aktivitas nyata yang dapat dilihat, dirasakan, dan dilakukan 

langsung oleh anak. Kegiatan seperti membersihkan kelas, menyiram 

tanaman, atau mengamati lingkungan sekitar membantu anak 

menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman sehari-hari. Melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara berulang, perilaku peduli lingkungan tidak 

hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga tertanam sebagai kebiasaan 
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sehingga anak lebih mudah menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

baik di sekolah maupun di rumah. 

 

Pengembangan kepedulian lingkungan pada anak usia dini akan lebih efektif 

apabila dilakukan melalui pembelajaran yang kontekstual dan melibatkan 

anak secara aktif. Model Project Based Learning memberikan kesempatan 

kepada anak untuk terlibat langsung dalam kegiatan lingkungan melalui 

proyek-proyek sederhana yang bermakna, sehingga anak tidak hanya 

mengetahui pentingnya lingkungan, tetapi juga mampu menunjukkan perilaku 

peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (Lorrinx et al., 2022; Rizky et 

al., 2021). 

 

Dari beberapa kutipan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

kepedulian lingkungan pada anak usia dini akan lebih berhasil jika anak 

dilibatkan secara aktif dalam kegiatan yang nyata dan dekat dengan 

kehidupan mereka. Melalui Project Based Learning, anak tidak hanya 

menerima penjelasan tentang pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga 

mengalami sendiri proses merawat, membersihkan, dan mengelola 

lingkungan melalui proyek sederhana seperti menanam, memilah sampah, 

atau membersihkan kelas. Keterlibatan langsung ini membantu anak 

menghubungkan pengetahuan dengan tindakan, sehingga sikap peduli 

lingkungan tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga berkembang 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.3.1. Dimensi Kepedulian Lingkungan Anak Usia 5–6 Tahun 

Berdasarkan kajian ekologi, pendidikan lingkungan hidup, serta karakteristik 

perkembangan anak usia dini, kepedulian lingkungan dalam penelitian ini 

dikembangkan melalui dua dimensi utama, yaitu pengetahuan lingkungan 

serta sikap dan perilaku peduli lingkungan. Pembagian dimensi ini selaras 

dengan pandangan bahwa perilaku peduli lingkungan terbentuk melalui 

proses bertahap, dimulai dari pemahaman awal (kognitif), kemudian 

berkembang menjadi sikap (afektif), dan diwujudkan dalam tindakan nyata 
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(psikomotor) dalam kehidupan sehari-hari (Santhapriya et al., 2022; Sitorus et 

al., 2021). 

 

Dalam kajian pendidikan lingkungan, proses tersebut dipahami sebagai alur 

perubahan perilaku education → attitude → action, di mana pendidikan 

lingkungan berfungsi membangun pengetahuan dan kesadaran, 

menumbuhkan sikap peduli, serta mendorong perilaku bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. Parker & Sear (2019) menegaskan bahwa pendidikan 

lingkungan berperan penting dalam membentuk warga yang sadar lingkungan 

melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, kedua dimensi ini saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan dalam upaya mengembangkan kepedulian lingkungan anak 

usia 5–6 tahun secara utuh. 

Maksud dari beberapa uraian tersebut adalah, bahwa kepedulian lingkungan 

pada anak tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan berkembang melalui 

tahapan yang saling berkesinambungan, dimulai dari pengetahuan tentang 

lingkungan, kemudian terbentuknya sikap peduli, dan akhirnya diwujudkan 

dalam perilaku nyata. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kepedulian 

lingkungan anak usia 5–6 tahun tidak hanya dilihat dari apa yang diketahui 

anak tentang lingkungan, tetapi juga dari bagaimana sikap dan tindakan 

mereka dalam menjaga kebersihan, merawat tanaman, dan menggunakan 

sumber daya secara bijak. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran 

kepedulian lingkungan secara lebih utuh dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. 

a. Dimensi Pengetahuan Lingkungan 

Pengetahuan lingkungan merupakan dasar terbentuknya kepedulian 

lingkungan pada individu. Menurut Sitorus et al. (2021), pengetahuan 

lingkungan mencakup pemahaman mengenai alam, lingkungan sekitar, serta 

hubungan antara manusia dan lingkungannya. Dalam kajian ekologi, 

pengetahuan tersebut berfungsi menumbuhkan kesadaran bahwa lingkungan 
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memiliki peran penting bagi kehidupan manusia sehingga perlu dijaga 

keseimbangannya (Utina & Baderan, 2009). 

 

Sejalan dengan itu, buku Pendidikan Lingkungan Hidup menegaskan bahwa 

pendidikan lingkungan bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang 

lingkungan hidup agar individu memiliki kesadaran untuk menjaga dan 

melestarikannya sejak dini. Pada anak usia 5–6 tahun, pengetahuan 

lingkungan dikembangkan melalui pengalaman konkret yang melibatkan 

pengamatan langsung dan aktivitas sensorik. Anak belajar mengenal 

lingkungan melalui interaksi langsung dengan alam dan benda-benda di 

sekitarnya, bukan melalui konsep abstrak (Ramadhan et al., 2025; 

Santhapriya et al., 2022). Oleh karena itu, dimensi pengetahuan lingkungan 

dalam penelitian ini diwujudkan melalui indikator sebagai berikut: 

 

1. mengenal alam sebagai ciptaan Tuhan, 

2. mengamati lingkungan sekitar, dan 

3. mengenal bentuk dan tekstur benda-benda di lingkungan. 

 

Indikator-indikator tersebut sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 

usia dini yang belajar melalui eksplorasi, pengamatan, dan pengalaman 

langsung. Pengenalan terhadap alam dan lingkungan sekitar menjadi landasan 

awal bagi anak untuk memahami pentingnya menjaga dan menghargai 

lingkungan, yang selanjutnya akan berkembang menjadi sikap dan perilaku 

peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

b. Dimensi Sikap dan Perilaku Peduli Lingkungan 

Dimensi sikap dan perilaku peduli lingkungan merupakan wujud nyata dari 

pemahaman anak terhadap lingkungan hidup. Dalam kajian pendidikan 

lingkungan hidup, kepedulian lingkungan tidak hanya dilihat dari 

pengetahuan yang dimiliki, tetapi terutama dari bagaimana individu 

menunjukkan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Ramadhan et 

al., 2025; Sitorus et al., 2021). Dengan demikian, dimensi ini menekankan 

pada tindakan konkret yang dapat diamati secara langsung. 
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Parker & Sear (2019) menjelaskan bahwa sikap peduli lingkungan 

berkembang melalui keterlibatan aktif individu dalam kegiatan lingkungan 

yang kontekstual dan bermakna. Pada anak usia 5–6 tahun, sikap dan perilaku 

peduli lingkungan berkembang melalui pembiasaan dan pengalaman 

langsung. Anak belajar melalui peniruan dan keterlibatan aktif dalam 

kegiatan sehari-hari. Pembelajaran yang melibatkan anak secara langsung, 

seperti melalui model Project Based Learning, membantu anak memahami 

makna kepedulian lingkungan sekaligus mempraktikkannya dalam konteks 

nyata (Rizky et al., 2021). 

 

Berdasarkan kajian ekologi, pendidikan lingkungan hidup, serta karakteristik 

perkembangan anak usia dini, dimensi sikap dan perilaku peduli lingkungan 

dalam penelitian ini dijabarkan ke dalam indikator-indikator berikut: 

 

1. Menjaga kebersihan dan kerapihan lingkungan 

Anak dibiasakan menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah, seperti 

membuang sampah pada tempatnya, merapikan mainan setelah digunakan, 

serta menjaga kebersihan area bermain. Perilaku ini merupakan wujud nyata 

sikap peduli lingkungan yang terbentuk melalui pembiasaan sejak dini 

(Ramadhan et al., 2025; Utina & Baderan, 2009). 

2. Mengelola sampah dengan baik 

Anak diperkenalkan pada kebiasaan mengelola sampah secara sederhana, 

seperti membedakan sampah organik dan nonorganik serta memanfaatkan 

kembali bahan bekas dalam kegiatan bermain dan berkarya. Pendidikan 

lingkungan menekankan bahwa pengelolaan sampah merupakan perilaku 

penting dalam mencegah pencemaran lingkungan (Santhapriya et al., 2022; 

Sitorus et al., 2021). 
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3. Menanam dan merawat tanaman 

Anak dilibatkan dalam kegiatan menanam dan merawat tanaman di 

lingkungan sekolah, seperti menyiram tanaman dan tidak merusaknya. 

Melalui kegiatan ini, anak belajar mencintai alam dan mengembangkan 

tanggung jawab terhadap lingkungan hidup (Lorrinx et al., 2022; Parker & 

Sear, 2019). 

 

4. Melakukan penghematan energi 

Anak dibiasakan menggunakan sumber daya secara bijak, seperti mematikan 

lampu saat tidak digunakan dan menutup kran air setelah dipakai. Buku 

Pendidikan Lingkungan Hidup menegaskan bahwa penghematan energi 

merupakan bentuk perilaku peduli lingkungan yang perlu ditanamkan sejak 

dini agar tercipta perilaku berkelanjutan (Ramadhan et al., 2025; Rizky et al., 

2021) 

Indikator-indikator tersebut mencerminkan perilaku sederhana namun 

bermakna yang dapat dilakukan anak usia dini dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui pembelajaran berbasis proyek dan pembiasaan yang terarah, anak 

tidak hanya mengetahui pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga mampu 

menunjukkan sikap dan perilaku peduli lingkungan secara konsisten. Dengan 

demikian, dimensi sikap dan perilaku peduli lingkungan dalam penelitian ini 

dirancang agar sesuai dengan karakteristik anak usia 5–6 tahun, mudah 

diamati, dan relevan dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model Project Based Learning terhadap kepedulian lingkungan 

anak usia dini. 

 

 

2.4. Kerangka Pikir 

Kepedulian lingkungan pada anak usia dini terbentuk melalui proses 

pengalaman langsung, pembiasaan, keteladanan, dan perkembangan sosial- 

emosional yang berlangsung secara bertahap. Anak pada usia 5–6 tahun 

belum mampu memahami konsep menjaga lingkungan secara abstrak, 

sehingga  diperlukan  pendekatan  pembelajaran  yang  tidak  hanya 
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memperkenalkan konsep, tetapi juga memberi kesempatan bagi anak untuk 

mempraktikkan perilaku peduli lingkungan dalam situasi nyata. Pembelajaran 

harus dirancang agar anak dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman konkret, meniru perilaku positif yang diteladankan, serta 

menjalankan tanggung jawab sesuai tahap perkembangannya. 

 

Dari sudut pandang konstruktivisme, anak dipandang sebagai pembelajar 

aktif yang membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Proses 

belajar terjadi ketika anak menggabungkan pengalaman baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki dan menyesuaikan cara berpikirnya dalam 

menghadapi situasi yang berbeda. Ketika anak terlibat dalam aktivitas seperti 

menanam tanaman, memilah sampah, atau menjaga kebersihan lingkungan, 

mereka melalui proses pengamatan, percobaan, dan refleksi yang 

memperkuat pemahaman dan membentuk kebiasaan positif. Pengalaman 

konkret semacam ini memungkinkan anak membangun struktur pengetahuan 

yang berasal dari hasil eksplorasi dan keterlibatan langsung, sehingga muncul 

kebiasaan peduli lingkungan yang tumbuh dari pemahaman pribadi. 

 

Di sisi lain, perilaku peduli lingkungan juga terbentuk melalui proses sosial. 

Anak belajar melalui observasi dan peniruan terhadap perilaku orang dewasa 

atau teman sebaya yang dianggap sebagai model. Ketika guru menunjukkan 

perilaku peduli lingkungan seperti membersihkan area bermain, merawat 

tanaman, atau membuang sampah pada tempatnya, anak memperoleh contoh 

nyata yang dapat ditiru. Melalui pengulangan dalam berbagai kegiatan 

proyek, perilaku tersebut terinternalisasi dan berkembang menjadi kebiasaan. 

Interaksi sosial dalam pembelajaran berbasis proyek juga membantu anak 

belajar bekerja sama, memahami peraturan, dan mengambil keputusan yang 

berdampak positif pada lingkungan sekitarnya. 

 

Dalam perkembangan psikososial, anak usia 5–6 tahun berada pada tahap di 

mana mereka memiliki dorongan untuk melakukan inisiatif, mencoba hal 

baru, dan memikul tanggung jawab sederhana. Anak merasa dihargai ketika 

diberi peran yang jelas serta kesempatan untuk berkontribusi terhadap 
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lingkungan. Melalui kegiatan proyek, anak dapat diberi peran seperti petugas 

kebersihan, penyiram tanaman, atau pemilah sampah. Kesempatan 

menjalankan peran ini memberi pengalaman positif yang memperkuat rasa 

percaya diri, rasa memiliki, dan keinginan untuk terus terlibat dalam menjaga 

lingkungan. Ketika anak berhasil menyelesaikan tugas dalam 

proyekpengalaman keberhasilan tersebut mendorong tumbuhnya inisiatif, 

tanggung jawab, dan kepedulian lingkungan yang lebih mendalam. 

 

Model project based learning menyatukan ketiga proses tersebut konstruktif, 

sosial, dan psikososial dalam satu pendekatan pembelajaran yang utuh. 

Melalui PJBL, anak memperoleh pengalaman konkret yang membantu 

membangun konstruksi pengetahuan, mengamati dan meniru keteladanan 

guru sebagai model sosial, serta mendapatkan kesempatan menjalankan peran 

dan tanggung jawab sesuai tahap perkembangan psikososialnya. Proyek- 

proyek yang berkaitan dengan kepedulian lingkungan, seperti membuat taman 

kecil, mengelola sampah, atau menjaga kebersihan kelas, tidak hanya 

memperkenalkan konsep, tetapi juga membiasakan anak untuk 

mempraktikkannya secara nyata. 

 

Dengan demikian, kerangka pikir penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepedulian lingkungan anak akan meningkat ketika pembelajaran 

memungkinkan anak untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung, meniru perilaku peduli lingkungan dari model sosial, serta 

menjalankan tanggung jawab sesuai perkembangan psikososialnya. Integrasi 

ketiga pendekatan teoretis ini dalam pembelajaran berbasis proyek 

menjadikan PJBL sebagai model pembelajaran yang efektif untuk 

membentuk perilaku peduli lingkungan secara bertahap, konsisten, dan 

berkelanjutan pada anak usia 5–6 tahun. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

2.5. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah : 

Ha: Terdapat pengaruh dari metode pembelajaran project based learning 

terhadap kepedulian lingkungan anak usia 5-6 tahun di TK Amrina Rosyada 

Kids Bandar Lampung. 

Project Based 

Learning 

Kepedulian 

Lingkungan 

Konstruktivisme 

Pengalaman 

Langsung, asimilasi, 

akomodasi 

Observasi, imitasi, 

penguatan 

Psikososial 

Erikson 

Peran dan tanggung 

jawab 

Pembelajaran Sosial 



 

O1 X O2 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu 

jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Penelitian kuantitatif mengharuskan banyaknya penggunaan angka, mulai 

dari proses pengumpulan data, analisis data, dan penampilan hasil akhir 

(Siyoto & Sodik, 2015). 

Metode kuantitatif melibatkan proses pengumpulan, analisis, interpretasi, dan 

penulisan hasil penelitian. Metode khusus ada dalam survei dan penelitian 

eksperimental yang berhubungan dengan mengidentifikasi sampel dan 

populasi, menentukan jenis desain, mengumpulkan dan menganalisis data, 

menyajikan hasil, membuat interpretasi, dan menulis penelitian dengan cara 

yang konsisten dengan survei atau studi eksperimental (Creswell & Creswell, 

2018). 

Dalam penelitian ini menggunakan desain one group dimana hanya 

menggunakan kelompok eksperimen tanpa adanya kelompok pembanding. 

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 2. One group pretest-posttest design 

Keterangan : 

O1 = Kondisi anak sebelum diberikan perlakuan 

O2 = Kondisi anak sesudah diberikan perlakuan 

X = Perlakuan 
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di TK Amrina Rosyada Kids di kota Bandar 

Lampung. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

 

 

 

3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

3.3.1. Populasi 

Populasi ialah beberapa objek penelitian yang terdiri dari manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, benda-benda, nilai tes, gejala-gejala, atau beberapa 

peristiwa yang dihimpun jumlah keseluruhannya yang digunakan sebagai 

sumber data di dalam suatu penelitian yang memiliki karakteristik tertentu 

sehingga peneliti dapat menentukan besarnya anggota sampel yang diambil 

dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi 

(Hardani; et al., 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelas B TK 

Amrina Rosyada Kids Bandar Lampung yang berjumlah 55 anak. 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian yang di ambil dari populasi yang diambil untuk 

dijadikan objek pengamatan langsung dan dijadikan dasar dalam pengambilan 

kesimpulan (Nuryadi et al., 2017). Menurut Hardani; et al. (2020b) sampel 

merupakan kesimpulan atas populasi yang akan dijadikan kesimpulan pada 

hasil penelitian. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus 

slovin sebagai berikut : 
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𝑛 = 
𝑁 

 
 

1 + 𝑁(𝑒)2 
 

Gambar 3. Rumus Slovin 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel yanga akan dicari 

 

N = Ukuran Populasi 

 

e = margin of error besaran kesalaha yang di harapkan 

 

Dalam rumus slovin terdapat ketentuan : 

 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar Nilai e = 0,2 (20%) 

untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik slovin adalah antara 10 – 

20 % dari populasi. 

 
55 

n = 
1+ 55(10%)

2
 

n = 
55 

1+ 55(0.01) 

 
55 

n = 
1+ 0.55 

 
55 

n = 
1,55 

 

 

n =  35,48 dibulatkan menjadi 35 

 

Jadi, sampel dalam penelitian ini yaitu anak kelas B yang berjumlah 35 anak 

di TK Amrina Rosyada Kids Bandar Lampung 
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3.3.3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

random sampling. Simple random sampling adalah pengambilan anggota 

sampel dari pupulasi dengan cara acak tanpa memperhatikan strata atau 

tingkatan (Hafni Sahir, 2022). Populasi yang digunakan dalam dasar 

penghitungan sampel dalam penelitian ini adalah anak kelas B1 dan B2 di TK 

Amrina Rosyada Kid’s berdasarkan hasil undian atau pemilihan acak. 

 

 

3.4. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel (X) Model 

Pembelajaran Project Based Learning dan variabel (Y) Kepedulian 

Lingkungan. 

 

 

3.5. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.5.1. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel (X) 

1.) Definisi Konseptual Project Based Learning (X) 

Project based learning adalah pembelajaran yang terfokus pada suatu 

kegiatan proyek untuk mendorong serta membangun proses aktivitas belajar 

siswa, untuk memecahkan masalah secara nyata berdasarkan permasalahan 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari, yang digunakan sebagai langkah awal 

untuk mengobservasi serta mengaplikasikan berbagai pengetahuan baru baik 

secara individual maupun kelompok, untuk menghasilkan berbagai bentuk 

hasil belajar 

2.) Definisi Operasional Project Based Learning (X) 

 

Variabel X (Project Based Learning) dalam penelitian ini dioperasionalkan 

melalui langkah-langkah PJBL yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

anak usia 5–6 tahun, yaitu: 
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1. Menentukan pertanyaan dasar; Anak melakukan pengamatan 

lingkungan dan memunculkan rasa ingin tahu mengenai masalah-masalah 

lingkungan sederhana. 

2. Membuat desain proyek; Guru dan anak merancang kegiatan proyek, 

menetapkan alat/bahan, prosedur, dan peran yang akan dijalankan. 

3. Menyusun penjadwalan; Guru membantu anak menentukan waktu 

pelaksanaan proyek seperti kegiatan menjaga kebersihan, menanam, 

memilah sampah, atau merawat tanaman. 

4. Memonitor kemajuan proyek; Guru membimbing dan mengamati 

keterlibatan anak dalam melakukan tugas, bekerja sama, dan memecahkan 

masalah. 

5. Penilaian hasil; Anak menunjukkan hasil proyek berupa tanaman yang 

tumbuh, lingkungan kelas yang bersih, produk kerajinan, atau laporan 

sederhana. 

6. Evaluasi pengalaman; Anak merefleksikan pengalaman, menceritakan 

kegiatan yang dilakukan, dan memahami nilai serta tujuan dari proyek 

yang dilaksanakan. 

3.5.2. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel (Y) 

3.) Definisi Konseptual Kepedulian Lingkungan(Y) 

Kepedulian lingkungan adalah upaya yang dilakukan untuk mencegah 

perilaku yang dapat merusak lingkungan serta turut menjaga dan merawat 

kelestarian lingkungan yang ada di sekitar. 

4.) Definisi Operasional Kepedulian Lingkungan(Y) 

Kepedulian lingkungan adalah upaya yang dilakukan anak usia 5-6 tahun 

utuk dapat memahami perilaku yang mencegah kerusakan lingkungan 

meliputi beberapa indikator diantaranya (1) perawatan lingkungan, dimana 

peserta didik turut menjaga lingkungan agar tetap bersih dan rapi, (2) 

penghematan energi, peserta didik diberikan mengenai upaya dalam menjaga 

ketersediaan air bersih dan penggunaan listrik secara efisien untuk mencegah 

meningkatnya pemanasan global, (3) pelestarian lingkungan, menanamkan 

pemahaman  kepada  peserta  didik  mengenai  pentingnya  pelestarian 
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lingkungan seperti kegiatan menanam tanaman untuk mengurangi emisi 

karbon, serta fungsi menanam tanaman untuk mencegah terjadinya bencana 

banjir dan longsor. 

 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data atau informasi penelitian. 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen Project Basic Learning (PJBL) 
 

Variabel Dimensi Indikator Item 

Project Based 

Learning(PJBL) 

Learning by doing 

 

 Pembelajaran 

aktif 

 Pembelajaran 

berpusat pada 
siswa 

 Pembelajaran 

berbasis 
pengalaman 

 Pembelajaran 

kooperatif 

Menentukan 

pertanyaan 

dasar 

Melakukan 

pengamatan dan 

observasi 

Membuat 

desain proyek 

Menentukan langkah 

serta alat dan bahan 
yang digunakan 

Menyusun 

penjadwalan 

Menentukan waktu 

pelaksanaan proyek 

Memonitor 

kemajuan 

proyek 

Mengamati 

pelaksanaan proyek 

Penilaian hasil Menyajikan dan 
menilai hasil karya 

Evaluasi 

pengalaman 

Penguatan materi 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Kepedulian Lingkungan Sebelum Uji 

Validitas dan Reliabilitas 
 

 

Variabel Dimensi Indikator Item 

 

 

 

 

 

 

Kepedulian 

lingkungan 

Pengetahuan 

lingkungan 

Melakukan 

pengamatan 

sederhana 

terhadap 

lingkungan sekitar 

dengan 

memperhatikan 

kondisi dan unsur- 

unsur yang ada di 

sekitarnya 

1, 2 

Mengenali dan 

membedakan 

bentuk serta 

tekstur benda- 

benda yang 

terdapat di 

lingkungan sekitar 

melalui 

pengalaman 

sensorik 

3, 4 

Sikap dan 

perilaku peduli 

lingkungan 

Menunjukkan 

sikap dan perilaku 

menjaga 

kebersihan serta 

kerapihan 

lingkungan sekitar 

melalui kebiasaan 

sehari-hari di 

sekolah maupun di 
rumah. 

5, 6, 7, 8, 9 

Menunjukkan 

perilaku 

mengelola sampah 

secara sederhana 

dan bertanggung 

jawab sebagai 

bentuk kepedulian 

terhadap 
lingkungan 

10, 11 

Menunjukkan 

kepedulian 

terhadap 

12, 13, 14 
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Variabel Dimensi Indikator Item 

  lingkungan  
melalui 

keterlibatan dalam 

kegiatan menanam 

dan merawat 

tanaman di 

lingkungan sekitar 

Menunjukkan 15, 1 6, 17 

perilaku  

menggunakan  

sumber daya  

secara bijak  

melalui kebiasaan  

menghemat energi  

dan air dalam  

kehidupan  sehari-  

hari  

 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kepedulian Lingkungan Sesudah Uji 

Validitas dan Reliabilitas 
 

 

Variabel Dimensi Indikator Item 
 Pengetahuan Melakukan 1, 2 
 lingkungan pengamatan  

  sederhana  

  terhadap  

  lingkungan sekitar  

  dengan  

  memperhatikan  

Kepedulian  kondisi dan unsur-  

lingkungan  unsur yang ada di  

  sekitarnya  

  Mengenali dan 3, 4 
  membedakan  

  bentuk serta  

  tekstur benda-  

  benda yang  

  terdapat di  

  lingkungan sekitar  

  melalui  

  pengalaman  

  sensorik  
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Variabel Dimensi Indikator Item 

 Sikap dan Menunjukkan 5, 6, 8, 9 

perilaku peduli sikap dan perilaku  

lingkungan menjaga  

 kebersihan serta  

 kerapihan  

 lingkungan sekitar  

 melalui kebiasaan  

 sehari-hari di  

 sekolah maupun di  

 rumah.  

 Menunjukkan 10, 11 
 perilaku  

 mengelola sampah  

 secara sederhana  

 dan bertanggung  

 jawab sebagai  

 bentuk kepedulian  

 terhadap  

 lingkungan  

 Menunjukkan 12, 13, 14 
 kepedulian  

 terhadap  

 lingkungan  

 melalui  

 keterlibatan dalam  

 kegiatan menanam  

 dan merawat  

 tanaman di  

 lingkungan sekitar  

 Menunjukkan 15, 1 6 
 perilaku  

 menggunakan  

 sumber daya  

 secara bijak  

 melalui kebiasaan  

 menghemat energi  

 dan air dalam  

 kehidupan  sehari-  

 hari  
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3.7. Analisis Uji Instrumen Penelitian 

3.7.1. Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian 

data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan 

oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian 

(Hardani; et al., 2020). Secara teori terdapat tiga macam validitas instrumen 

yaitu validitas isi (content), validitas construct, dan yang terakhir adalah 

validitas berdasarkan kriteria. Dalam penelitian ini, uji validitas yang 

digunakan adalah validitas isi (content) menggunakan pendapat ahli dan 

validitas construct dengan menggunakan rumus product moment. 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =   

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2] 

Gambar 4. Rumus Product Moment 

 

 

Keterangan : 

rxy = Koefisien validitas 

N = Banyaknya Subjek 

X = Nilai pembanding 

Y = Nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya 

 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 20 anak diluar sampel pada 

taraf signifikan 5% adalah sebesar 0,444. Berikut adalah hasil validasi 

instrumen lapangan menggunakan SPSS statistic versi 26. 
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𝑠  

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

Pernyataan r-Hitung r-Tabel P(Sig.) Keterangan 

P1 0,686 0,444 0,001 Valid 

P2 0,482 0,444 0,031 Valid 

P3 0,546 0,444 0,013 Valid 

P4 0,545 0,444 0,013 Valid 

P5 0,497 0,444 0,026 Valid 

P6 0,494 0,444 0,027 Valid 

P7 0,37 0,444 0,108 Tidak Valid 

P8 0,508 0,444 0,022 Valid 

P9 0,551 0,444 0,012 Valid 

P10 0,548 0,444 0,012 Valid 

P11 0,526 0,444 0,017 Valid 

P12 0,654 0,444 0,002 Valid 

P13 0,518 0,444 0,019 Valid 

P14 0,551 0,444 0,012 Valid 

P15 0,487 0,444 0,029 Valid 

P16 0,614 0,444 0,004 Valid 

P17 0,337 0,444 0,146 Tidak Valid 

 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas instrumen diuji reliabilitasnya. Suatu instrumen dapat 

dikatakan reliabel jika beberapa kali diuji dan diadakan pengulangan 

pengujian dalam kondisi yang sama dan hasilnya secara essensial sama, maka 

dikatakan reliabilitasnya tercapai (Priadana & Sunarsi, 2021). Uji reliabilitas 

instrumen pada penelitian ini menggunakan program SPSS statistic 26 dan 

dilihat pada rumus alpha cornbach. 

 

𝑟𝑖 = 
𝑘 

 

(𝑘 − 1) 

 ∑ 𝑠2 
{1 − } 

𝑡 

 
Gambar 5. Rumus Alpha Cornbach 

Keterangan : 

ri = Koefisien reliabilitas alpha cornbach 

k = Jumlah item soal 

∑ Si
2
 = Jumlah varian skor tiap item 

 

St
2
 =Varian total 
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Jumlah Pernyataan Cronbach's Alpha Syarat Keterangan 

17 0,836 > 0,6 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien Alpha Cornbach sebesar 0,836. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka instrumen penelitian dapat dikatakan 

reliabel atau valid, sesuai dengan nilai Alpha Cornbach yaitu > 0,6 dengan 

nilai reliabilitas tinggi. 

 

 

3.8. Teknik Pengumpulan Data 

3.8.1. Observasi 

Observasi (pengamatan) ialah teknik yang di lakukan saat pengumpulan data 

dengan cara mengamati secara langsung sasaran (subjek) penelitian serta 

merekam peristiwa serta perilaku secara asli dan tidak dibuat-buat dalam 

kurun waktu tertentu, sehingga diperoleh data yang rinci dan mendalam. 

Melalui pengalaman langsung yang diperoleh peneliti dapat menggunakannya 

sebagai alat untuk melakukan uji kebenaran. Selain itu dengan pengamatan, 

peneliti dapat mencatat kejadian sebagaimana yang terjadi karena telah 

mengalami dan melihat sendiri sebuah peristiwa atau perilaku untuk dijadikan 

sebagai alat apabila teknik komunikasi yang lain dinilai kurang 

memungkinkan (Saleh, 2017). Dalam penelitian ini teknik observasi 

digunakan dalam pengumpulan data awal (pra penelitian) terkait sikap peduli 

lingkungan anak di TK Amrina Rosyada Kid’s Bandar Lampung. 

 

 

3.9. Pelaksanaan Penelitian 

Berikut merupakan deskripsi kegiatan selama melakukan penelitian : 

1. Observasi Pretest 

Kegiatan observasi pretest dilakukan untuk mengetahui tingkat kepedulian 

lingkungan anak di lingkungan sekolah. Observasi hari pertama dilakukan 

pada tanggal 14 maret 2025 untuk mengetahui tingkat awal kepedulian 
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lingkungan anak, dengan pengamatan terhadap kesadaran anak memungut 

dan membuang sampah pada tempatnya, ikut serta merawat tanaman di 

lingkungan sekitar, serta menjaga kerapihan lingkungan belajar. Hasil awal 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih belum menunjukkan perilaku 

peduli terhadap lingkungan sekitar. 

2. Melakukan Treatment 

Tabel 6. Pelaksanaan Keagiatan Sesuai Langkah PJBL 

 

Langkah 

PJBL 

Hari 

Ke- 

Tanggal Kegiatan 

Menentukan 

Pertanyaan 
Dasar 

1 5 Mei 
2025 

 Anak melakukan pengamatan dan 
eksplorasi pada lingkungan sekitar. 

Membuat 

desain 

Proyek 

1 5 Mei 
2025 

 Guru merancang kegiatan proyek, 

menetapkan alat dan bahan,prosedur 

dan peran yang akan dilakukan serta 

menginformasikannya kepada anak. 

Pada tahap ini guru mengajak anak 

untuk mengumpulkan benda-benda di 

sekitar sebagai bahan kolase, 

guru juga menginformasikan kepada 

anak mengenai kegiatan apa saja yang 

akan dilakukan berikutnya. 

Menyusun 

penjadwalan 

1 5 Mei 
2025 

 Guru menentukan waktu pelaksanaan 

masing-masing proyek dan 

menginformasikannya kepada anak. 

Memonitor 

kemajuan 

proyek 

2  6 Mei  

2025 

 Guru membimbing dan mengamati 

keterlibatan anak dalam kegiatan 

membersihkan lingkungan sekolah. 

Pada kegiatan ini anak diajak untuk 

ikut melakukan kegiatan memungut 

dan memilah sampah sesuai dengan 

tempatnya masing-masing. 
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Langkah 

PJBL 

Hari 

Ke- 

Tanggal Kegiatan 

 
3 7 Mei 

2025 

 Guru membimbing dan mengamati 

keterlibatan anak dalam kegiatan 

membuat kolase. Pada kegiatan ini 

anak diajak untuk melakukan kegiatan 

mendaur ulang sampah menjadi 

barang yang lebih berguna dengan 

membuat karya berupa kolase dengan 

menggunakan bahan dasar sampah 

yang sudah dikumpulkan sebelumnya 

4 8 Mei 

2025 

 Guru membimbing dan mengamati 

keterlibatan anak dalam kegiatan 

menanam dan merawat tanaman.Pada 

tahap ini guru membagi anak ke dalam 

beberapa kelompok serta mengajak 

anak untuk melakukan kegiatan 

menanam tanaman 

5 9 Mei 

2025 
 Guru membimbing dan mengamati 

keterlibatan anak dalam kegiatan 

penghematan energi. Pada kegiatan ini 

anak diajak untuk melakukan kegiatan 

memahami tentang pentingnya 

penghematan energi terhadap 

lingkungan serta mematikan sumber- 

sumber energi ketika sudah tidak 

digunakan. 

Penilaian 

Hasil & 

Evaluasi 

Pengalaman 

5 9 Mei  Pada tahap ini anak diajak untuk turut 

menyajikan hasil karya seperti karya 

kolase serta tanaman yang sudah 

ditanaman sebelumnya 

 Guru membimbing anak untuk 

melakukan evaluasi terkait kegiatan 

sebelumnya dengan melakukan 

penguatan materi terkait dengan 

kegiatan yang telah dilakukan 

sebelumnya. 
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3. Observasi Posttest 

Kegiatan observasi posttest dilakukan untuk mengetahui tingkat kepedulian 

lingkungan anak setelah diberikan perlakuan (treatment) yang dilakukan pada 

tanggal 13 Mei 2025. Sama seperti kegiatan Pretest kegiatan posttest, peneliti 

melakukan pengamatan terhadap kesadaran anak memungut dan membuang 

sampah pada tempatnya, ikut serta merawat tanaman di lingkungan sekitar, 

serta menjaga kerapihan lingkungan belajar. 

 

 

3.10. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui beberapa data yang di 

peroleh dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Setelah dilakukan 

perlakuan maka data yang diperoleh dianalisis untuk diketahui besarnya 

peningkatan kecerdasan naturalis anak usia 5-6 tahun. Data yang diperoleh 

digunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis penelitian. 

 

𝑖 = 
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅 

 
 

𝐾 

 
Keterangan : 

 

i = Interval 

K = Kategori 

NT = Nilai Tinggi 

NR = Nilai Rendah 

Gambar 6. Rumus Interval 

 

 

 

3.11. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji persyaratan, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 

hipotesis. Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lain. Pengambilan data hanya menggunakan satu 

sampel dan terdapat dua data yang berpasangan, berdasarkan karakteristik 

tersebut maka statistik yang digunakan yaitu statistik nonparametris. Untuk 
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mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran problem based 

learning terhadap kepedulian lingkungan anak digunakan uji Wilcoxon . 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

T = Selisih terkecil 

𝑇 − 1/4𝑁(𝑁 + 1)) 
𝑧 =   

√1/24(𝑁)(𝑁 + 1)(2𝑁 + 1) 

Gambar 7. Rumus Uji Wilcoxon 

N = Jumlah sampel, (angka yang sama dihilangkan) 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran project based learning berpengaruh positif 

terhadap kepedulian lingkungan pada anak usia 5-6 tahun di TK Amrina 

Rosyada Kid’s, Bandar Lampung. Hal tersebut dpat dilihat dari perbandingan 

nilai rata-rata pretest dan posttest yang diperoleh. Nilai rata-rata posttest yang 

diperoleh lebih besar atau lebih tinggi dibandingkan dengan perolehan nilai 

pretest. Begitu juga dengan hasil perhitungan uji hipotesis, yaitu melalui uji 

wilcoxon sign rank pada nilai data pretest dan posttest diperoleh hasil nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,000 < 0,005 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based 

learning memiliki pengaruh positif terhadap kepedulian lingkungan anak. 

 

 

5.2. Saran 

1. Kepala Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan untuk dapat memfasilitasi perkembangan 

emosional anak terkait kepedulian lingkungan melalui aktivitas 

pembelajaran yang ada di sekolah. 

2. Tenaga pendidik 

Bagi tenaga pendidik diharapkan untuk dapat mengembangkan kepedulian 

lingkungan pada anak usia dini secara optimal melalui berbagai kegiatan 

yang berbasis project based learning yaitu kegiatan pembelajaran berbasis 

pengalaman. 
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langsung yang memfasilitasi keberlangsungan kegiatan atau proyek dalam 

rangka memperoleh hasil berupa hasil belajar siswa. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap kepedulian 

lingkungan anak serta dapat melakukan penelitian dengan ruang lingkup 

yang lebih luas dan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang belum 

dibahas, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih luas tentang 

pengembangan kepedulian lingkungan anak melalui model pembelajaran 

yang interaktif. 
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